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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan penggunaan media charta 
dengan media audio visual terhadap hasil belajar IPA Biologi pada pokok bahasan 
Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan siswa kelas VIII SMP Muhamadiyah 4 Surakarta 
semester genap tahun ajaran 2015/ 2016. Jenis penelitian adalah deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif yang dilakukan secara true eksperimen.Populasi penelitian siswa kelas 
VIII semester genap terdiri dari enam kelas di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta tahun 
2015/2016.Sampel penelitian sebanyak tiga kelas.Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik random sampling.Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
dokumentasi, dan tes.Tenik analisis data menggunakan analisis variansi satu jalan. Hasil 
belajar biologi siswa menggunakan media audio visual diperoleh nilai rata-rata 80,7, 
pembelajaran menggunakan media charta diperoleh nilai rata-rata 72,7, dan pembelajaran 
menggunakan media kontrol diperoleh nilai rata-rata 64, setelah dilakukan uji anava satu 
jalan dan uji lanjut (Post Hoc Test)menggunakan uji LSD (Least Significant Difference) 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara ketiga kelompok pembelajaran 
yaitu pembelajaran menggunakan media audio visual adalah yang terbaik. 
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Abstract 
The aim of this research paper is to get to know the effectiveness of using audio 
visual and chart media towards the learning outcomes in biology on thee basis structural 
discussion and plantation function of students in VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta 
academic year 2015/2016. The type of this research is to describe the quantitative 
approach done through true experiments. The population of research of students VIII 
even semester consists of six classes in SMP Muhammadiyah 4 Surakarta year 2015/2016. 
The samples of this research are three classes. The sample of data collection is done 
through cluster random sampling. The techniques of collecting data are observation, 
documentation, and test. The data analysis is using variant analysis of one way anova. 
Learning outcomes in biology student to use audio visual media average student score 
80,7, learning outcomes to use chart media average student scores 72,7, and learning 
outcomes to use control media average student scores 64, after do one way anava test and 
Post Hoc Test use LSD (Least Significant Difference) obteinable that learning to use audio 
visual media is the best than learning to use the chart media and control media. 







Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Melalui belajar biologi dapat mengembangkan cara berpikir ilmiah, mengembangkan siswa 
berpikir logis, sistematis dan kreatif dalam memecahkan masalah. Namun kenyataannya, hasil belajar 
biologi masih jauh dari harapan.Bervariansinya hasil belajar biologi juga dialami SMP Muhammadiyah 4 
Surakarta. Berdasarkan analisis dokumen daftar nilai siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016, terdapat 60,96% siswa yang belum tuntas. Hasil observasi di SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta, guru biologi kelas VIII masih menerapkan strategi pembelajaran 
konvensional dan tanpa menggunakan media pembelajaran. Strategi pembelajaran konvensional 
merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered). Selama pembelajaran guru 
hanya ceramah dan tidak menggunakan bantuan media pembelajaran dan kebanyakan siswa tidak 
memperhatikan pelajaran yang diberikan guru.Hal ini menjadikan siswa bosan, sehingga dampaknya pada 
hasil belajar biologi kurang memuaskan.Alternatif tindakan yang bisa ditawarkan berdasarkan 
permasalahan di atas, yaitu perlunya inovasi media pembelajaran.Inovasi yang dilakukan diantaranya 
dengan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai.Media pembelajaran yang sesuai merupakan 
media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa sehingga siswa memiliki antusias dalam 
belajar.Media pembelajaran yang dimaksud pada penelitian ini, yaitu media Charta dan media Audio 
Visual. 
Menurut Yudhi dan Munadi (2010: 5), guru berposisi sebagai peran penggiat dalam proses 
optimalisasi diri siswa untuk menghasilkan perubahan perilaku yang relatif permanen (kualitas ideal). 
Guru disebut sebagai peran penggiat, karena dengan pertimbangan bahwa siswa adalah orang yang 
memiliki benih kodrati yang tidak terpisahkan dari lingkungan kehidupannya, maka dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai peran penggiat, guru hendaknya memiliki kemampuan dalam merencana dan 
menciptakan lingkungan belajar secara kondusif bagi siswa-siswanya. Guru bukanlah satu-satunya 
sumber belajar bagi siswa. Sumber-sumber belajar selain guru inilah yang disebut sebagai penyalur atau 
penghubung pesan ajar yang disampaikan oleh guru yang disebut sebagai “media pembelajaran”. 
 Media charta merupakan media pajang atau media pandang yang mampu dipahami dengan melihat 
media tersebut.Media charta mempunyai kelebihan, yaitu gambar mudah diperoleh, bisa digunting dari 
majalah, atau dibuat sendiri, mudah menggunakannya dan tidak memerlukan alat tambahan, koleksi 
gambar dapat diperbesar terus, mudah mengatur pilihan untuk suatu pelajaran.Untuk penyajian, jumlah 
gambar dapat disesuaikan dengan besarnya koleksi Hamzah (1985: 29). 
Media audio visual merupakan media yang mampu menampilkan gambar beserta suara yang sesuai. 
Media audio visual mempunyai kelebihan, yaitu memiliki daya jangkauan yang cukup luas, memiliki daya 
tarik yang besar, karena memiliki sifat audio visualnya, dapat mengatasi batas ruang dan waktu, dapat 
menginformasikan pesan-pesan yang aktual, dapat menampilkan obyek belajar seperti benda atau 
kejadian aslinya, membantu pengajar memperluas referensi dan pengalaman Sanaky (2009: 105). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan Handayani (2012) menyatakan bahwa hasil belajar siswa kelas 
VII C MTsN Surakarta II tahun ajaran 2011/2012 setelah mendapatt penerapan strategi pembelajaran  
Active Knowledge Sharing dengan media charta menunjukkan peningkatan hasil belajar dari aspek kognitif 
dan aspek afektif. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Setiawan dan Efendi (2014) bahwa penggunaan 
media Flipchart dapat meningkatkan keaktifan siswa di SMP Negeri 2 Teluk Mengkudu, Kabupaten 
Serdang Bedagai dalam belajar IPA terpadu pada materi pokok pertumbuhan dan 
perkembangan.Penelitian terdahulu yang dilakukan Haryoko (2009) menyatakan bahwa penggunaan 
media audio visual dapat memotivasi siswa maka prestasi siswa akan meningkat. Hal tesebut sesuai 
dengan penelitian Rahman dan Akter (2013) bahwa penggunaan ICT berbentuk audio visual dapat 
membawa perubahan yang positif terhadap prestasi siswa. 
Berdasarkan latar belakang maka dilakukan suatu penelitian tentang perbedaan media pembelajaran 
charta dengan audio visual terhadap hasil belajar IPA Biologi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016 dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan antara media charta 
dengan media audio visual terhadap hasil belajar IPA Biologi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 





Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta Tahun Ajaran 2015/ 2016 yang 
terletak di Jl. A. Yani, Tempurejo RT.05 RW. II, Sumber Surakarta. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah Post-test Only Control Group Design . 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu dari bulan  Oktober 2015 sampai bulan Maret  2016 
yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, yang dilakukan dari bulai Oktober sampai 
Desember, meliputi pengumpulan materi penelitian, pengajuan judul, pembuatan proposal, perijinan 
penelitian, dan pembuatan instrumen penelitian, 2) tahap penelitian, dilakukan pada bulan Januari 2016 
minggu ke-2 sampai minggu ke-4 yaitu semua kegiatan yang dilaksanakan di tempat penelitian meliputi 
pengambilan data pada tiap kelas eksperimen yaitu kelas VIII B pembelajaran dengan media charta, dan 
kelas VIII F pembelajaran dengan media audio visual yang disesuaikan dengan alokasi waktu 
penyampaian materi IPA Biologi, 3) tahap penyelesaian, dilakukan pada bulan Februari minggu ke-1 
sampai Maret minggu ke-3, yang meliputi pengolahan data dan penyusunan laporan. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta tahun 
ajaran 2015/ 2016 yang terdiri dari 6 kelas.  
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa sebanyak 3 kelompok yaitu: 1) kelompok 
media charta pada kelas VIII B, 2) kelompok media audio visual pada kelas VIII F, 3) kelompok kontrol 
pada kelas VIII E. Sampling yang digunakan adalah random sampling, yaitu dengan cara pengambilan acak 
dari populasi (seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta) digunakan sebagai sampel. 
Variabel bebas dalam penelitisn ini adalah media pembelajaran yang terdiri dari media charta dan media 
audio visual, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang terdiri dari 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara: 1) metode 
observasi, untuk mendapatkan data mengenai kondisi dan gambaran pembelajaran yang dilakukan guru 
mata pelajaran Biologi, 2) metode dokumentasi, untuk data pendukung keaslian penelitian dan sebagai 
bahan informasi tambahan, 3) metode tes, digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa setelah 
dilaksanakannya penelitian. Teknik analisis data dengan analisis variansi satu jalan dan dilakukan uji lanjut 
(Pos Hok Test) dengan uji LSD (Least Significant Difference). Sebelum uji analisis variansi satu jalan, 
dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas (Sugiyono, 2009: 170). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan dalam 3 kali pertemuan pada masing-masing kelas. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi 3 aspek, yaitu: aspek kognitif  diperoleh dari hasil belajar IPA 
Biologi siswa setelah mengerjakan soal postest, untuk aspek afektif diperoleh dari sikap siswa saat proses 
pembelajaran, yaitu: rasa hormat dan perhatian, tekun, dan disiplin, sedangkan pada aspek psikomotorik 
diperoleh dari hasil ketrampilan siswa menggambar struktur jaringan tumbuhan.   Dari ketiga penilaian 
tersebut diperoleh skor rata-rata yang diambil dari kelas dengan pembelajaran media charta, pembelajaran 
media audio visual, dan pembelajaran kontrol. 
Tabel 4.1 Skor Rata-Rata Hasil Belajar pada Pembelajaran dengan Menggunakan Media 
Charta, Media Audio Visual,  dan Media Kontrol di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/ 2016 
Kelas N Skor maksimum Skor minimum Mean 
Media charta 32 83,3 68,3 72,7 
Media audio visual 34 86,7 73,3 80,7 
Media kontrol 32 73,3 53,3 64 
 
Berdasarkan tabel 4.1, diperlihatkan bahwa hasil belajar menggunakan media audio visual 
menunjukkan hasil yang tertinggi yaitu 86,7, sedangkan hasil belajar terendah pada pembelajaran yang 
menggunakan media kontrol yaitu 64. Untuk memperjelas tabel tersebut diperlihatkan pada gambar 4.1. 
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 Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 
 
Gambar. 4.1 Diagram Perbandingan Rata-Rata Skor Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran dengan Menggunakan Media Charta, Media 
Audio Visual dan Media Kontrol 
 Berdasarkan hasil uji lanjut (Post Hoc Test) diperoleh bahwa pembelajaran menggunakan media audio 
visual adalah yang terbaik dibandingkan pembelajaran menggunakan media charta dan tanpa 
menggunakan media.Hasil tersebut didukung oleh Sanaky (2009: 102), menyatakan bahwa media audio 
visual adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Paduan antara 
gambar dan suara membentuk karakter sama dengan obyek aslinya. Alat-alat yang termasuk dalam 
kategori media audio visual adalah televisi, video VCD, sound slide, dan film. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh Sanaky (2009: 9), bahwa media audio visual memiliki fungsi, yaitu; 
1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau, 2) Mengamati benda atau 
peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena jaraknya jauh, berbahaya, maupun terlarang, 3) Memperoleh 
gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal yang sukar diamati secara langsung karena ukurannya 
yang tidak memungkinkan, 4) Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara langsung, 5) 
Mengamati secara teliti binatang-binatang yang sukar diamati secara langsung karena sukar ditangkap, 6) 
Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang atau lama. Hal tersebut dikarenakan 
media audio visual memiliki berbagai kelebihan, yaitu; 1) daya jangkauan yang cukup luas, 2) memiliki 
daya tarik yang besar, karena memiliki sifat audio visualnya, 3) dapat mengatasi batas ruang dan waktu, 4) 
dapat menginformasikan pesan-pesan yang aktual, 5) dapat menampilkan obyek belajar seperti benda 
atau kejadian aslinya, 6) membantu pengajar memperluas referensi dan pengalaman Sanaky (2009: 105). 
Dari berbagai kelebihan dari media audio visual dapat disimpulkan bahwa segala informasi yang 
disampaikan guru dapat dengan mudah dipahami oleh siswa, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar 
IPA Biologi. 
 Hasil penelitian ini diperkuat oleh Haryoko (2009: 2), menyatakan bahwa pembelajaran pada 
hakikatnya adalah proses komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan pesan/ informasi sehingga 
dapat merangsang pemikiran, perasaan dan minat serta perhatian peserta didik. Dalam proses 
pembelajaran, pengembangan bahan ajar dengan mengoptimalisasi media. Salah satu media yang 
digunakan adalah media Audio Visual.media audio visual merupakan salah satu sarana alternatif dalam 
melakukan proses pembelajaran berbasis teknologi. Audio visual digunakan sebagai sarana alternatif 
dalam mengoptimalkan proses pembelajaran, dikarenakan aspek antara lain: a) mudah dikemas dalam 
proses pembelajaran, b) lebih menarik untuk pembelajaran, dan c) dapat diedit (diperbaiki) setiap saat. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh Rahman dan Akter (2013), menyatakan bahwa penggunakan ICT 






















terhadap prestasi siswa.Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat membuat pelajaran 
lebih efektif dan siswa mampu menyerap ilmu yang disampaikan oleh guru.Pada siswa sekolah menengah 
sangat cocok diterapkan pembelajaran menggunakan medai audio visual, untuk melatih daya konsentrasi 
siswa dalam menyaksikan pembelajaran dengan media audio visual. Pembelajaran akan terasa 
menyenangkan, dan mampu memotivasi siswa untuk memahami serta mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran, sehingga dengan adanya media audio visual mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Haryoko (2009: 8) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
menggunakan media audio visual lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran melalui pendekatan 
konvensional menunjukkan bahwa perlu ada perubahan paradigma dalam proses pengajaran. Fenomena 
ini juga disebabkan adanya faktor kejenuhan diantara kelompok yang selama ini justru perkembangan 
pengajaran kurang begitu diperhatikan. Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual akan 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton. Pembelajaran dengan media 
audio visual memiliki daya tarik yang besar bagi siswa jika dibandingkan tanpa media. 
 Bahkan dalam penelitian Satyaprakasha dan Yaspal Sudhanshu (2014: 41), menyatakan bahwa 
pengajaran dengan multi media lebih unggul dibandingkan metode konvensional secara signifikan 
mempromosikan prestasi dalam biologi, yaitu pengajaran multi media lebih unggul dengan signifikan 
dapat meningkatkan prestasi dalam belajar biologi.Multi media dalam pembelajaran biologi sangat 
berpengaruh di dalam meningkatkan daya tarik siswa mengikuti langkah-langkah pembelajaran, 
meningkatkan pemahaman materi yang disampaikan guru. 
 Pernyataan di atas diperkuat dengan penelitian oleh Candra (2011: 125) yang menyatakan media 
audio visual memiliki besaran pengaruh yang lebih besar dari jenis media lainnya. Sebagaimana terlihat 
dari koefisien korelasi masing-masing, dapat dinyatakan urutan besaran pengaruh (dari yang terbesar) 
adalah: Audio visual > komputer > realita > visual 
Berdasarkan penelitian, jenis media audio visual dan media komputer memiliki besaran pengaruh dalam 




Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
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